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Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan metode Profile Matching dalam proses
rekomendasi pengangkatan guru honorer menjadi guru tetap di SMA Swasta Taman Siswa Bah
Jambi. Guru honorer adalah bagian penting dari sistem pendidikan di Indonesia, dan
rekomendasi pengangkatan mereka menjadi guru tetap memerlukan pendekatan yang tepat
untuk memastikan seleksi yang adil dan efisien. Pada penelitian ini, dilakukan analisis metode
Profile Matching dalam menilai kelayakan dan integritas guru honorer. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan informasi mengenai prestasi akademik, pengalaman
mengajar, dan kualifikasi lainnya dari guru honorer di SMA Swasta Taman Siswa Bah Jambi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profile Matching, memberikan rekomendasi yang cukup
relevan dan dapat dipertimbangkan dalam pengangkatan guru honorer menjadi guru tetap.
Metode Profile Matching cenderung lebih menekankan pada kesesuaian kualifikasi dan
pengalaman mengajar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga

'I;al;]nin S'bs.wa bagi pihak terkait dalam memilih metode yang sesuai untuk rekomendasi pengangkatan guru
ah Jambi honorer menjadi guru tetap di SMA Swasta Taman Siswa Bah Jambi.
ABSTRACT
Keywords: This study aims to utilize the Profile Matching method in the recommendation process for

Decision Support System
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hiring honorary teachers to become permanent teachers at Taman Siswa Bah Jambi Private
High School. Honorary teachers are an important part of the education system in Indonesia,
and recommendations for their appointment as permanent teachers require the right approach
to ensure fair and efficient selection. In this study, an analysis of the Profile Matching method
was carried out in assessing the feasibility and integrity of honorary teachers. Data collection
was carried out by collecting information on academic achievement, teaching experience, and
other qualifications of honorary teachers at Taman Siswa Bah Jambi Private High School. The
results of the study show that Profile Matching provides recommendations that are quite
relevant and can be considered in the appointment of honorary teachers to become permanent
teachers. The Profile Matching method tends to place more emphasis on suitability of teaching
qualifications and experience. This research is expected to provide valuable information for
related parties in choosing the appropriate method for recommendations for hiring honorary
teachers to become permanent teachers at Taman Siswa Bah Jambi Private High School.
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1. PENDAHULUAN

Guru adalah pendidik profesional yang bertugas mengajar, membimbing, melatih, serta mengarahkan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Tidak hanya mendidik siswa tingkat dasar dan menengah, guru juga turut terlibat dalam
pendidikan anak usia dini [1]. Guru menjadi subjek paling penting dalam keberlangsungan pendidikan di Indonesia [2]. Guru
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honorer merupakan guru yang memiliki hak untuk memperoleh honorarium, baik per bulan maupun per triwulan, mendapatkan
perlindungan hukum dan cuti berdasarkan peraturan pemerintah yang tertuang dalam undang-undang ketenagakerjaan [3].
Guru honorer memiliki status kepegawaian yang kurang jelas, disebabkan jangka kontrak yang ditentukan, jika kontraknya
selesai, searang guru honorer akan diberhentikan dari status kepegawaian nya [4]. Status kepegawaian profesi guru dibagi dua,
(1) guru tetap dan, (2) guru tidak tetap Guru bantu [5]. Guru honorer memang menghadapi kenyataan yang memprihatinkan,
mulai dari tingkat penghasilan yang tidak menentu, para guru honorer sama sekali tidak memperoleh tunjangan- tunjangan
yang disediakan [6]. Sebagaimana para guru pegawai negeri sipil (PNS), menjalani kondisi terpuruk bertahun-tahun, mengabdi
didaerah dan ditambah status kepegawaian nya kurang begitu jelas [7]. Guru honorer daerah memang cenderung terabaikan,
padahal sebagai manusia biasa, guru honorer tentu saja memiliki harapan untuk hidup sejahtera akan tetapi para guru honorer
memiliki kepuasan batin karena melalui profesinya, guru dapat memberikan ilmu kepada peserta didik [7]. Sedangkan sumber
ketidak kepuasan nya adalah guru merasa tidak kunjung memperoleh penghargaan yang sepadan antara pekerjaan dan
penghargaan yang diterima [8].

Pengangkatan guru tetap terdapat faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pemilihan. Salah satu kendala yang
dihadapi adalah rekomendasi pengangkatan guru honorer menjadi guru tetap yang belum memiliki sistem pendukung dan
masih menggunakan Microsoft excel sebagai alat bantu untuk menentukan pemilihan, sehingga kemungkinan dapat terjadi
kesalahan [3]. Sekolah hanya menilai seluruh guru dan tidak melakukan perhitungan atau menilai secara menyeluruh
berdasarkan nilai dan kriteria, sehingga sekolah tersebut sulit untuk menentukan guru yang layak untuk diangkat [3]. Keadaan
ini juga masih belum sesuai dengan yang diharapkan, karena penilaian yang dilakukan hanya bersifat subyektif dan sistem
yang berjalan selama ini masih kurang efektif. Hal ini memungkinkan bahwa guru yang terpilih tidak memenuhi standar yang
diinginkan dan tidak memperoleh kandidat terbaik [9]. Teknologi berbasis komputer dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang kompleks seperti ini, diantaranya Machine Learning [10]-[13], Jaringan Saraf Tiruan [14]-[16], dan Data
Mining [17]-[22]. Namun algoritma SPK merupakan pilihan yang tepat untuk menangani masalah yang ada pada penelitian
ini.

Proses pengambilan keputusan tidak mudah diperlukan suatu metode dalam sistem pendukung keputusan. Salah satu
metode yang digunakan adalah Profile Matching yang merupakan pengembangan dari algoritma sistem pendukung keputusan.
Karena algoritma ini banyak digunakan dalam pengambilan keputusan yang dimana proses algoritma nya harus memenuhi
syarat-syarat kriteria yang sudah di tentukan. Algoritma ini banyak digunakan dalam kenaikan/pengangkatan jabatan dan
tingkat keberhasilan pegawai. Beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi sebagai rujukan dalam penulisan penelitian ini
yaitu: [23] Penelitian nya menjelaskan tentang pengangkatan guru tetap di SMK Bina Putra. Data yang di gunakan ketepatan
waktu, kehadiran, kompetensi, evaluasi hasil belajar, tingkat pendidikan. Perbedaan pada penelitian ini terdapat pada objek
yang diteliti yaitu pemilihan guru tetap sedangkan yang di teliti penulis rekomendasi pengangkatan guru honorer serta terdapat
perbedaan pada metode yang digunakan. [24] Penelitian nya menjelaskan tentang pemilihan karyawan honorer menjadi
karyawan tetap. Perbedaan pada penelitian ini yaitu objek penelitian dan berbeda dengan metode yang digunakan. [25]
Penelitian nya menjelaskan tentang pemilihan guru honorer menjadi guru tetap. Perbedaan pada penelitian ini adalah
berbedanya kriteria yang digunakan dan algoritma yang digunakan berbeda, serta banyak lagi penelitian-penelitian lain nya
[26]-[31]. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dilakukan penelitian ini dengan menggunakan metode
Profile Matching sebagai solusi terbaik yang akan digunakan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan untuk
rekomendasi pengangkatan guru honorer menjadi guru tetap di SMA Swasta Taman Siswa Bah Jambi.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Tahapan Penelitian

Proses Sistem Pendukung Keputusan dengan Profile Matching melibatkan serangkaian langkah untuk membandingkan
profil individu dengan profil ideal yang diinginkan. Proses tersebut dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

Mulai ./ Menentukan Pemetaan Nilai | | Melakukan Pembobotan
/ / Kriteria GAP Setiap Kriteria

Menghitung Hasil Nilai Core < Menghitung Nilai
factor dan Secondary Factor Secondary Factor

-

Perankingan |—»| Selesai

Gambar 1. Pemodelan Metode Profile Macthing

Pemodelan metode Profile Macthing pada penelitian ini dimulai dari langkah awal mulai/start kemudian menentukan
nilai kriteria yang sudah ditentukan melakukan pemetaan GAP setelah melakukan pemetaan selanjutnya melakukan
pembobotan setiap kriteria dan mengitung nilai Secondary Factor kemudian menghitung hasil nilai Core Factor dan
Secondary Factor setelah itu melakukan perankingan.
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2.2. Pengumpulan Data Penelitian

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dalam statistik disebut juga sebagai data
kategorikal - data yang dapat disusun secara kategoris berdasarkan atribut dan sifat dari suatu hal atau fenomena. Pengumpulan
data tersebut dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:

1. Wawancara

Melakukan wawancara dengan kepala sekolah SMA Taman Siswa Bah Jambi untuk memperoleh data-data mengenai
guru honorer.

2. Studi Kepustakaan

Mengumpulkan dan mempelajari yang berkaitan dengan pengangkatan guru honorer menjadi guru tetap dengan
metode PSI dan Profile Matching. Pembahasan ini bersumber dari jurnal-jurnal ilmiah, paper, artikel, buku, serta
sumber ilmiah lainnya.

Tabel 1. Sampel Data Guru Honorer

No Nama Pengabdian Kerja  Tingkat Pendidikan Usia Etika Kedisiplinan
1 Abdul Khalik 15 tahun Strata 1 46 Baik Baik

2 Afrida Yanni 16 tahun Strata 1 41 Baik Baik

3 Eka Surya Wardhana 17 tahun Strata 1 39 Baik Sangat Baik
4 Enda Rezita Bangun 4 tahun Strata 1 28 Sangat Baik Sangat Baik
5 Fatimah Asri Jambak 1 tahun Strata 1 24 Sangat Baik Sangat Baik
6 Indah Novria Siahaan 15 tahun Strata 1 36 Baik Baik

7 Indriany Novalina Berutu 13 tahun Strata 1 34 Baik Sangat Baik
8 Kliwon Atmaja 25 tahun Strata 1 42 Sangat Baik Sangat Baik
9 Maswani Okvida Purba 17 tahun Strata 1 41 Baik Baik

10  Mhd. Nizar 19 tahun Strata 1 44 Baik Baik

11 Nur Tami Zahara 3 tahun Strata 1 23 Sangat Baik Baik

12 R Dwi Hadi Riyanto 6 tahun Strata 1 26 Baik Sangat Baik
13 Rina Hariyanti 15 tahun Strata 1 40 Baik Sangat Baik
14 Septer Utani Daeli 6 tahun Strata 1 32 Baik Baik

2.3. Profile Matching

Proses profile matching secara garis besar merupakan proses membandingkan antara kompetensi seorang pegawai ke
dalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensi nya (disebut juga gap) [22]. Semakin kecil gap
yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar, yang berarti memiliki peluang lebih besar bagi seorang calon pegawai
untuk bisa diterima [23].

Untuk proses profile matching ini menggunakan software (aplikasi) sistem pendukung keputusan (DSS) yang akan
penulis buat, yang berfungi sebagai alat bantu untuk mempercepat proses matching antara profil jabatan dengan profil guru
[12]. Sehingga dapat memperoleh informasi lebih cepat, baik untuk mengetahui gap kompetensi antara jabatan dengan profil
guru honorer maupun dalam menentukan ranking tertinggi dari pegawai yang berprestasi untuk kenaikan jabatan.

Pemetaan Gap Kompetensi, yang dimaksud dengan Gap disini adalah beda antara profil Guru Honorer dengan profil
jabatan atau dapat ditunjukkan pada rumus berikut ini:

Gap = Profil Guru Honorer — Profil Jabatan

Setelah diperoleh nilai Gap selanjutnya diberikan bobot untuk masing nilai Gap. Perhitungan dan pengelompokan Core
factor (faktor utama) dan Secondary factor (faktor pendukung) [24]. Untuk perhitungan core factor dapat ditunjukkan pada
rumus berikut:

2NC

NCF =S 1
Keterangan :
NCF : Nilai rata-rata core factor
NC : Jumlah total nillai core factor
IC : Jumlah item core factor
Perhitungan secondary factor dapat di tunjukan pada rumus berikut:
NSF = 2NS 2)
©ZIS
Keterangan :
NSF  : Nilai rata-rata secondary factor
NC : Jumlah total secondary factor
IC : Jumlah item secondary factor
Perhitungan nilai total di peroleh dari presentasi core factor dan secondary factor. Rumusnya sebagai berikut:
N = (X) % NCF + (x) % NSF 3)
Keterangan :
N : Nilai total kriteria

NCF  : Nilai rata-rata core factor

Pemanfaatan Metode Profile Matching untuk Rekomendasi Pengangkatan Guru Honorer ... (R Tri Hadi Febriyanto)



92 ISSN : 2828-9099
NSF  : Jumlah total secondary factor

()%  : Nilai persen yang di input

Perhitungan penentuan rangking mengacu pada hasil perhitungan tertentu. Perhitungan tersebut dapat ditunjukan pada rumus
berikut ini.

R=(X) % N+(x) %N+ (x)%N @)
Keterangan :

R : Rangking

N : Nilai Total Kriteria

()%  : Nilai Persen Yang Di Input

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Pengolahan Data
1. Menentukan Kriteria

Pada penelitian ini ada enam kriteria yang akan digunakan, yaitu Pengabdian Kerja, Tingkat Pendidikan,
Kedisiplinan, Etika, dan usia, yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria yang digunakan

Kriteria

Bobot Kriteria

Pengabdian Kerja
Tingkat Pendidikan
Kedisiplinan

Etika

Usia

Benefit
Benefit
Benefit
Benefit
Benefit

2. Menentukan Nilai Parameter pada setiap Kriteria
Nilai kriteria untuk setiap alternatif dapat berupa data kuantitatif ataupun kualitatif. misalnya nilai kriteria pada nilai
pengabdian kerja dipastikan berupa data kuantitatif sedangkan kegiatan kedisiplinan berbentuk data kualitatif seperti
sangat baik, cukup, baik, tidak baik, sangat tidak baik. Jika Nilai kriteria berupa data kualitatif maka perlu dilakukan
mengubah data kuantitatif dengan memberikan parameter nilai kriteria (sangat baik nilainya 5, baik nilainya 4, cukup
nilainya 3, tidak baik nilainya 2, sangat tidak baik nilainya 1 ). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Nilai Parameter Kriteria

No

Kriteria

Sub Kriteria

Nilai

Pengabdian Kerja

> 7 Tahun
5-6 Tahun
3 -4 Tahun

2 Tahun
1 tahun

Tingat Pendidikan

Starata 2
Starata 1
D3
D2
D1

Usia

> 45
35>40
27>30
23>25
<20

Etika

Sangat Baik

Baik
Cukup

Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Sangat Baik

Kedisiplinan

Sangat Baik

Baik
Cukup

Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Sangat Baik

QR NWOWAMAAOOOERPNWRAAORFRPNORMOAORPNODAAOOQRPNDNWDRO

3.2. Perhitungan Algoritma Profile Matching

Setelah penentuan Kriteria dan mendapatkan hasil nilai rata-rata dari setiap kriteria maka tahap selanjutnya menunjukkan
rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Karena setiap nilai yang diberikan pada setiap alternatif di setiap
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kriteria merupakan nilai kecocokan dimana nilai terbesar adalah terbaik, maka semua kriteria yang diberikan diasumsikan
sebagai kriteria keuntungan.

Tabel 4. Menentukan Rating Kecocokan Alternative Pada Setiap Kriteria

. . Tingkat R . -
No Nama Pengabdian Kerja Pendidikan Kedisiplinan Etika Usia
1 Abdul Khalik 3 2 2 3 3
2 Afrida Yanni 2 2 2 3 3
3 Eka Surya Wardhana 3 2 2 3 4
4 Enda Rezita Bangun 1 2 2 4 4
5 Fatimah Asri Jambak 1 2 3 4 4
6 Indah Novria Siahaan 2 2 3 4 3
7 Indriany Novalina Berutu 2 2 2 4 4
8 Kliwon Atmaja 4 2 3 4 4
9 Maswani Okvida Purba 2 2 2 3 3
10  Mhd. Nizar 3 2 2 3 3
11 Nur Tami Zahara 1 2 3 5 3
12 R Dwi Hadi Riyanto 2 2 3 3 4
13 Rina Hariyanti 2 2 2 3 4
14 Septer Utani Daeli 2 2 3 3 3
Nilai Target 3 3 3 3 3
1. Persamaan 1 Menghitung nilai gap
GAP = Nilai Masukan - Nilai Ketetapan Awal
01=3-3=0
02=2-3=-1
03=2 -3 =-1
04=3-3=0
05 =3-3 =0
Hasil selengkapnya dapat dilihat melalui matriks berikut.
r0 -1 -1 0 07
2 3 3 3 3
1 -1 -1 0 1
0 3 3 4 3
1 -1 0 0 1
1 3 3 4 2
1 -1 -1 0 2
3 3 4 4 2
-1 -1 -1 0 0
4 3 3 3 3
-3 -1 0 2 O
-1 -1 0 0 1
3 3 2 3 3
-1 -1 1 0 o4
Melakukan pemetaan nilai gap dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
Tabel 5 Pemetaan Gap
No GAP Bobot Nilai Keterangan
1 0 5 Kompetensi Sesuai Kebutuhan
2 1 45 Kompetensi Kelebihan 1 tingkat/level
3 -1 4 Kompetensi Kekurangan 1 tingkat/level
4 2 35 Kompetensi Kelebihan 2 tingkat/level
5 -2 3 Kompetensi Kekurangan 2 tingkat/level
6 3 25 Kompetensi Kelebihan 3 tingkat/level
7 -3 2 Kompetensi Kekurangan 3 tingkat/level
8 4 15 Kompetensi Kelebihan 4 tingkat/level
9 -4 1 Kompetensi Kekurangan 4 tingkat/level

2. Persamaan 2 melakukan konversi nilai pada setiap atribut kriteria dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Konversi Nilai

No Nama Pengabdian Kerja P;—r:gi%l?lign Kedisiplinan Etika Usia
1 Abdul Khalik 5 5 45 4 5
2 Afrida Yanni 35 25 25 25 25
3 Eka Surya Wardhana 45 45 4 4 5
4 Enda Rezita Bangun 5 2.5 25 2.5 15
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No Nama Pengabdian Kerja P;—r:cri]i%;li;n Kedisiplinan Etika Usia
5 Fatimah Asri Jambak 4.5 4.5 4 5 5
6 Indah Novria Siahaan 45 35 25 25 15
7 Indriany Novalina Berutu 45 35 4 4 5
8 Kliwon Atmaja 25 35 25 15 15
9 Maswani Okvida Purba 35 4.5 25 35 25
10 Mhd. Nizar 45 35 4 5 5
11 Nur Tami Zahara 5 4.5 2.5 25 0
12 R Dwi Hadi Riyanto 45 15 4 45 3
13 Rina Hariyanti 45 5 25 45 0
14 Septer Utani Daeli 4.5 2.5 4 3.5 3

Langkah keempat mencari nilai core factor dan nilai secondary factor yang dimana nilai core factor = nilai utama dan

nilai secondary factor = nilai pendukung dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Pengelompokan Nilai Core Factor Dan Secondry Factor

No Nama Core Factor (60% ) Secondary factor (40 % )
Pengabdian Kerja Usia  Tingkat Pendidikan Kedisiplinan Etika

1 Abdul Khalik 5 5 4 4 5

2 Afrida Yanni 4 5 4 4 5

3 Eka Surya Wardhana 5 45 4 4 5

4 Enda Rezita Bangun 3 45 4 4 4.5

5 Fatimah Asri Jambak 3 45 4 5 4.5

6 Indah Novria Siahaan 4 5 4 5 45

7 Indriany Novalina Berutu 4 45 4 4 4.5

8 Kliwon Atmaja 4.5 45 4 5 4.5

9 Maswani Okvida Purba 4 5 4 4 5
10  Mhd. Nizar 5 5 4 4 5
11 Nur Tami Zahara 3 5 4 5 35
12 R Dwi Hadi Riyanto 4 45 4 5 5
13 Rina Hariyanti 4 45 4 4 5
14 Septer Utani Daeli 4 5 4 5 5

Persamaan 3 pengelompokan nilai rata-rata core factor dan secondary factor
5+5+4 14

A ncf =222 = 1 466666666667
a4t :
Alnsf=% = 3 =45
Apncf =25+% — B — 433333333333
3 3
Alnsf=4%5 = % = 4,5

Dan hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Nilai Rata-Rata Core Factor Dan Secondary Factor

No Nama NCF NSF
1 Abdul Khalik 4.833333333 4.5
2 Afrida Yanni 2.833333333 2.5
3 Eka Surya Wardhana 4.333333333 45
4 Enda Rezita Bangun 3.333333333 2
5 Fatimah Asri Jambak 4.333333333 5
6 Indah Novria Siahaan 35 2
7 Indriany Novalina Berutu 4 4.5
8 Kliwon Atmaja 2.833333333 15
9 Maswani Okvida Purba 35 3
10 Mhd. Nizar 4 5
11 Nur Tami Zahara 4 1.25
12 R Dwi Hadi Riyanto 3.333333333 3.75
13 Rina Hariyanti 4 2.25
14 Septer Utani Daeli 3.666666667 3.25

Persamaan 4 melakukan perhitungan nilai total dan perangkingan
A; = (60% *4,833333333) + (40% *4,5) =4,7

A, = (60% *4,833333333) + (40% *2,5) =2,7

Az = (60% *4.333333333) + (40% *2,5) =44

A, =(60% *3.333333333) + (40% *2) =2,8

As=(60% *4.333333333 ) + (40% *5) =4,6

As=(60% *35)+(40%*2) =29
A;=(60%*4)+(40% *4,5) =4,2

Ag = (60% *2.833333333) +(40% *1,5) =2,3
Ag=(60%*35)+(40%*3) =33
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Ao = (60% *4) +(40% *5) =4,4

A =(60%*4)+(40%*125) =29

Ag, = (60% * 3.333333333) + (40% * 3,7) =3,5
A= (60% * 4) + (40% *2,25) =3,3

Aqa = (60% * 3.666666667 ) + (40% *3,25) =35

Hasil nilai dan perankingan dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
Tabel 9. Nilai dan Perankingan

No Nama Nilai Total (NT) Ranking
1 Abdul Khalik 4.6 1
2 Afrida Yanni 4.4 8
3 Eka Surya Wardhana 4.5 7
4 Enda Rezita Bangun 4 14
5 Fatimah Asri Jambak 4.2 12
6 Indah Novria Siahaan 4.5 6
7 Indriany Novalina Berutu 4.2 11
8 Kliwon Atmaja 4.5 4
10 Maswani Okvida Purba 4.4 9
11 Mhd. Nizar 4.6 2
12 Nur Tami Zahara 4.1 13
15 R Dwi Hadi Riyanto 4.5 5
16  Rina Hariyanti 4.3 10
17  Septer Utani Daeli 4.6 3

Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh dari metode Profile Matching dalam rekomendasi pengangkatan guru honorer
menjadi guru tetap di SMA Swasta Taman Siswa Bah Jambi. Diketahui bahwa nama Abdul Khalik berada diurutan pertama
dengan nilai 4,7 Eka Surya Wardhana di urutan kedua dengan nilai 4,5, dan di urutan tiga Afrida Yanni dengan nilai 4,4.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa Pemanfaatan Metode Profile Matching
merupakan pendekatan yang efektif dalam merekomendasikan pengangkatan guru honorer menjadi guru tetap di SMA Swasta
Taman Siswa Bah Jambi. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan metode ini harus dilengkapi dengan penilaian menyeluruh
terhadap kompetensi dan Kinerja guru honorer serta mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan sebelum membuat
keputusan akhir.
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